













4.1.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1.	Wawancara (Interview)
Wawancara yang dilakukan digunakan untuk mengetahui permasalahan secara lebih mendalam. Wawancara ini dilakukan agar mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.
2.	Penyebaran Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden. Penulis membuat sejumlah pertanyaan dan responden hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia. Responden yang akan digunakan adalah konsumen yang sudah memakai komputer rakitan (bukan branded), konsumen yang belum memakai komputer rakitan tetapi ingin menggunakan komputer rakitan, dan konsumen yang tidak berminat terhadap komputer rakitan (lebih memilih komputer bermerek). Lokasi dari penyebaran kuesioner adalah di tempat-tempat penjualan komputer yang terdapat di daerah Bandung, diantaranya adalah Bandung Electronic Center yang terdapat di jalan Purnawarman, Jaya Plaza dan Kandaga yang terletak di jalan Ahmad Yani yang dianggap sebagai tempat transaksi jual beli komputer.

4.1.2 Data Penelitian
Data penelitian berasal dari responden yang telah menggunakan PC Desktop rakitan, yang belum menggunakan tetapi ingin menggunakan PC Desktop rakitan, dan yang responden yang tidak berminat menggunakan PC Desktop rakitan (lebih memilih komputer bermerek).
Data responden pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu :

4.1.2.1 Data Responden
 Data ini berisi mengenai data responden secara umum. Responden merupakan para pemakai PC Desktop rakitan dan PC Desktop bermerek. Jumlah responden sebanyak 300 orang dengan profil sebagai berikut :
	Usia
Tabel 4.1 Usia responden yang menggunakan PC Desktop rakitan
Usia (Tahun)	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)
< 19	43	43 %
20 - 29	42	42 %
30 - 39	11	11 %
> 40	4	4 %

Tabel 4.2 Usia responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan
Usia (Tahun)	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)
< 19	51	51 %
20 - 29	19	19 %
30 - 39	23	23 %
> 40	7	7 %

Tabel 4.3 Usia responden yang lebih memilih menggunakan PC Desktop bermerek
Usia (Tahun)	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)
< 19	17	17 %
20 - 29	24	24 %





Tabel 4.4 Jenis kelamin responden yang menggunakan PC Desktop rakitan
Jenis Kelamin	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)
Laki - laki	91	91 %
Perempuan	9	9 %

Tabel 4.5 Jenis kelamin responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan
Jenis Kelamin	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)
Laki - laki	89	89 %
Perempuan	11	11 %

Tabel 4.6 Jenis kelamin responden yang lebih memilih menggunakan PC Desktop bermerek
Jenis Kelamin	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)




Tabel 4.7 Pekerjaan responden yang menggunakan PC Desktop rakitan
Pekerjaan	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)










Tabel 4.8 Pekerjaan responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan
Pekerjaan	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)





Tabel 4.9 Pekerjaan responden yang lebih memilih menggunakan PC Desktop bermerek
Pekerjaan	Jumlah Responden (Orang)	Persentase (%)





















4.1.2.2 Data Sikap Responden Terhadap PC Desktop 
	Pada data sikap responden terhadap PC Desktop ini responden diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban terhadap sejumlah pertanyaan yang telah disediakan
Tabel 4.10 Data mentah sikap responden yang menggunakan PC Desktop rakitan 
























Tabel 4.11 Data mentah sikap responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan 



























Tabel 4.12 Data mentah sikap responden yang lebih memilih menggunakan PC Desktop bermerek 



































	 n 	= Jumlah sampel minimal yang dibutuhkan
		= Tingkat kepercayaan
	 Z	= Nilai distribusi normal
	 p	= Proporsi tingkat benar
	 q 	= Proporsi tingkat salah
	
Untuk suatu penelitian yang tidak diketahui harga proporsi dari penelitiannya, maka nilai p.q = 0.25 (Sudjana,1992). Bila ditentukan e = 0.1 dan  = 0.05 ( = 0.96) maka sampel minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :
	
	 = 96.04
	 = 97 unit sampel
	
Jadi, jumlah sampel minimal untuk penelitian ini adalah sebesar 97 unit sampel.

4.2.2	Uji Validitas Data
Uji validitas data adalah pengujian untuk menganalisis apakah kuesioner yang dipergunakan cukup valid sehingga dapat dilakukan pengolahan data selanjutnya. Pengujian validitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas konstruk. Dengan menggunakan validitas konstruk dapat mengetahui komponen-komponen sikap atau sifat yang akan diukur dengan tes tersebut.
Metode yang digunakan untuk menguji validitas adalah dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. Langkah pengujian dengan menggunakan rumus ini adalah menghitung korelasi masing-masing item (r) dari jawaban pertanyaan yang diperoleh dari kuesioner, dan seluruh butir pertanyaan dapat dinyatakan valid bila nilai korelasi pruduct momentnya lebih besar dari rtabel.

4.2.2.1	Menggunakan PC Desktop Rakitan
Uji validitas untuk seluruh item pertanyaan bagi yang menggunakan PC Desktop rakitan dapat dihitung pada tabel 4.13.

















(Hasil Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran)
Hasil korelasi diatas akan diuji dengan menggunakan uji hipotesis :
1.	Menentukan Ho
Ho : , artinya tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.
H1 : >, artinya terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.

2.	Kriteria penolakan Ho
Ho ditolak jika rhitung > rtabel.

3.	Uji statistik





r =  = 0.511
Sehingga nilai r ini dibandingkan dengan r tabel, yaitu :
 = 0.05 dengan n = 100 maka didapat nilai rtabel = 0.195.

4.	Perbandingan antara rhitung dengan rtabel
Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % dan jumlah sampel sebesar 100 responden maka didapat rhitung = 0.511 dan rtabel = 0.195

5.	Kesimpulan
Karena nilai rhitung > rtabel maka Ho ditolak, artinya terdapat korelasi antara variabel.
Dengan menggunakan cara yang sama, maka dapat diuji validitas untuk seluruh untuk seluruh item yang dapat dilihat pada tabel 4.14.





































	Dari hasil pengujian validitas yang dapat dilihat pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.
4.2.2.2	Ingin Menggunakan PC Desktop Rakitan
Uji validitas untuk seluruh item pertanyaan bagi yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan dapat dihitung pada tabel 4.15.
















(Hasil Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran)

Hasil korelasi diatas akan diuji dengan menggunakan uji hipotesis :
1.	Menentukan Ho
Ho : , artinya tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.
H1 : >, artinya terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.

2.	Kriteria penolakan Ho
Ho ditolak jika rhitung > rtabel.
3.	Uji statistik





r =  = 0.326
Sehingga nilai r ini dibandingkan dengan r tabel, yaitu :
 = 0.05 dengan n = 100 maka didapat nilai rtabel = 0.195.

4.	Perbandingan antara rhitung dengan rtabel
Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % dan jumlah sampel sebesar 100 responden maka didapat rhitung = 0.326 dan rtabel = 0.195

5.	Kesimpulan
Karena nilai rhitung > rtabel maka Ho ditolak, artinya terdapat korelasi antara variabel.














































Dari hasil pengujian validitas yang dapat dilihat pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid.


4.2.2.3	Menggunakan PC Desktop Bermerek
Uji validitas untuk seluruh item pertanyaan bagi yang menggunakan PC Desktop bermerek dapat dihitung pada tabel 4.17.
















(Hasil Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran)

Hasil korelasi diatas akan diuji dengan menggunakan uji hipotesis :
1.	Menentukan Ho
Ho : , artinya tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.
H1 : >, artinya terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.

2.	Kriteria penolakan Ho
Ho ditolak jika rhitung > rtabel.
3.	Uji statistik





r =  = 0.401
Sehingga nilai r ini dibandingkan dengan r tabel, yaitu :
 = 0.05 dengan n = 100 maka didapat nilai rtabel = 0.195.

4.	Perbandingan antara rhitung dengan rtabel
Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % dan jumlah sampel sebesar 100 responden maka didapat rhitung = 0.401 dan rtabel = 0.195

5.	Kesimpulan
Karena nilai rhitung > rtabel maka Ho ditolak, artinya terdapat korelasi antara variabel.


















































Pengujian reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau dapat memberikan perolehan hasil penelitian yang konsisten apabila alat ukur ini digunakan kembali dalam pengukuran gejala yang sama.
Keandalan suatu alat ukur menunjukan ketepatan, kemantapan, dan homogenitas suatu alat ukur yang baik, dalam hal ini adalah kuesioner haruslah berisi pertanyaan-pertanyaan yang jelas, mudah dimengerti dan memberikan interpretasi yang tepat walaupun disampaikan berulang-ulang kepada responden yang berbeda-beda. Metode yang digunakan dalam pengujian alat ukur pada penelitian ini adalah metode alfa cronbach.
Adapun tingkat kereliabelan kuesioner dapat dilihat berdasarkan harga r pada kriteria penafsiran indeks korelasi. Besar nilai koefisien ini berkisar antara 0 sampai 1. semakin besar koefisien keandalan, semakin tinggi pula tingkat keandalannya. Adapun tujuan perhitungan koefisien Alfa Cronbach ini adalah untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden, dimana nilai yang mendekati 1 menunjukan konsistensi yang tinggi. 

4.2.3.1	Menggunakan PC Desktop Rakitan
Pengukuran yang dilakukan untuk menganalisa data penelitian, berupa butir-butir pertanyaan (kuesioner), apakah reliabel atau tidak reliabel. Contoh perhitungan untuk responden yang menggunakan PC Desktop rakitan adalah sebagai berikut :





2.	Menjumlahkan varian butir seluruh item :

 2.506 + ... + 2.376
 58.038





r	=    
r	=   
r	= 0.839
5.	Mengkonsultasikan harga r pada kriteria penafsiran indeks korelasi
0,800 ≤ r ≤  1,000  reliabilitas sangat tinggi
0,600 ≤ r <  0,799  reliabilitas tinggi
0,400 ≤ r <  0,599  reliabilitas cukup
0,200 ≤ r <  0,399  reliabilitas rendah
0,000 ≤ r <  0,199  reliabilitas sangat rendah (tak berkorelasi)






4.2.3.2	Ingin Menggunakan PC Desktop Rakitan
Contoh perhitungan untuk responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan adalah sebagai berikut :




2.	Menjumlahkan varian butir seluruh item :

 1.173 + ... + 1.540
 48. 061





r	=    




5.	Mengkonsultasikan harga r pada kriteria penafsiran indeks korelasi
0,800 ≤ r ≤  1,000  reliabilitas sangat tinggi
0,600 ≤ r <  0,799  reliabilitas tinggi
0,400 ≤ r <  0,599  reliabilitas cukup
0,200 ≤ r <  0,399  reliabilitas rendah
0,000 ≤ r <  0,199  reliabilitas sangat rendah (tak berkorelasi)
Untuk r = 0,802 masuk pada kriteria dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi.

4.2.3.3	Menggunakan PC Desktop Bermerek
Contoh perhitungan untuk responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan adalah sebagai berikut :




2.	Menjumlahkan varian butir seluruh item :

 1.548 + ... + 2.181
 52.838





r	=    
r	=   
r	= 0.783
5.	Mengkonsultasikan harga r pada kriteria penafsiran indeks korelasi
0,800 ≤ r ≤  1,000  reliabilitas sangat tinggi
0,600 ≤ r <  0,799  reliabilitas tinggi
0,400 ≤ r <  0,599  reliabilitas cukup
0,200 ≤ r <  0,399  reliabilitas rendah
0,000 ≤ r <  0,199  reliabilitas sangat rendah (tak berkorelasi)
Untuk r = 0,783 masuk pada kriteria dengan tingkat reliabilitas tinggi.

4.2.4	Model Rosenberg
Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah data agar dapat diketahui sikap dari  responden yang telah menggunakan PC Desktop rakitan, yang akan menggunakan PC Desktop rakitan, dan yang lebih memilih PC Desktop bermerek dengan menggunakan rumus rosenberg. Setelah data sikap diketahui maka dapat dilakukan perhitungan terhadap skor yang didapat dengan cara :
	
Dimana :
	A0	= Sikap terhadap objek
	I	= Tingkat kepentingan nilai J




Ao 1 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (6 * 6) +  (5 * 4) + (4 * 4) + ..... + (6 * 3) + (4 * 3)
	= (36) + (20) + (16) + ..... + (18) + (12)
	= 324
Ao 4 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (5 * 7) +  (5 * 4) + (4 * 7) + ..... + (4 * 4) + (6 * 2)
	= (35) + (20) + (28) + ..... + (16) + (12)
	= 320
Ao 99 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (3 * 4) +  (4 * 4) + (4 * 5) + ..... + (7 * 4) + (3 * 1)
	= (12) + (16) + (20) + ..... + (28) + (3)
	= 313
	
Dengan menggunakan cara yang sama maka didapat hasil perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 4.19. 
Tabel 4.19 Sikap responden yang menggunakan PC Desktop rakitan 





















(Hasil Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran)

Contoh perhitungan :
Ao 2 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (5 * 7) +  (6 * 3) + (5 * 3) + ..... + (7 * 4) + (5 * 4)
	= (35) + (18) + (15) + ..... + (28) + (20)
	= 410
Ao 3 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (4 * 4) +  (4 * 5) + (5 * 5) + ..... + (5 * 2) + (3 * 2)
	= (16) + (20) + (25) + ..... + (10) + (6)
	= 358
Ao 97 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (7 * 4) +  (7 * 4) + (6 * 5) + ..... + (4 * 1) + (3 * 3)
	= (24) + (24) + (30) + ..... + (4) + (9)
	= 311
	








Tabel 4.20 Sikap responden yang ingin menggunakan PC Desktop rakitan





















(Hasil Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran)

Contoh perhitungan :
Ao 4 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V17) 
	= (7 * 5) +  (4 * 4) + (7 * 2) + ..... + (5 * 5) + (4 * 6)
	= (35) + (16) + (14) + ..... + (25) + (24)
	= 431
Ao 98 	= (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ..... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (6 * 3) +  (5 * 3) + (6 * 3) + ..... + (5 * 5) + (5 * 6)
	= (18) + (15) + (18) + ..... + (25) + (30)
	= 341
Ao 100 = (I 1 * V1) +  (I 2 * V2) + (I 3 * V3) + ...... + (I 16 * V16) + (I 17 * V18) 
	= (7 * 2) +  (5 * 4) + (5 * 5) + ..... + (7 * 7) + (5 * 5)
	= (14) + (20) + (25) + ..... + (49) + (25)
	= 341

	Dengan menggunakan cara yang sama maka didapat hasil perhitungan yang dapat dilihat pada tabel 4.21. 
Tabel 4.21 Sikap responden yang lebih memilih menggunakan PC Desktop bermerek 





















(Hasil Perhitungan lengkap terlampir pada lampiran)

4.2.5	Chi-Square Test
Setelah dilakukan metode rosenberg dan didapat skor rata-rata dari masing-masing sikap, maka hal selanjutnya yang dilakukan adalah menguji dengan menggunakan uji statistika agar kesimpulan yang didapat sah. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji chi-square test untuk mengetahui apakah status responden (menggunakan PC Desktop rakitan, yang akan menggunakan PC Desktop rakitan, dan yang menggunakan PC Desktop bermerek) memiliki hubungan dengan sikap.




	m	= Skor maksimal yang mungkin terjadi
	n	= Skor minimal yang mungkin terjadi
	b	= Jumlah kelas (kategori) yang diinginkan





	Setelah didapat rentang skala maka kita dapat menyusun sikap dari responden seperti yang terdapat pada tabel 4.22. Tabel ini merupakan tabulasi silang antara segmen responden dan kelas sikap.
Untuk mengetahui korelasi antara status responden dan kelas sikap maka dilakukan uji hipotesis sebagai berikut :
1.	Menentukan Ho
Ho : X2 hitung < X2 tabel, artinya tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.
H1 : X2 hitung > X2 tabel, artinya terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel.

2.	Kriteria penolakan Ho
Ho ditolak jika X2 hitung > X2 tabel

3.	Penyajian Data
Tabel 4.22 Tabulasi silang antara status responden dan kelas sikap
Responden








Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 4.22, maka kita dapat menghitung frekuensi yang diharapkan dengan cara sebagai berikut :
fe	= 	
Dimana :
Ri	= Jumlah baris ke-I




Sikap Ao (17.00<Ao<180.20) 	= 
					= 
					= 0.33
Sikap Ao (343.40<Ao<506.60) 	= 
					= 
					= 43.33








Tabel 4.23 Tabel pengolahan khi-kuadrat
Responden
















   +….++++
   +
X2	= 63.61











Maka dengan diketahuinya derajat kebebasan yaitu 8 dan  sebesar 0.05 maka diperoleh X2 tabel sebesar 15.507. Karena X2 hitung lebih besar dari X2 tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima.

4.	Kesimpulan
Karena nilai X2 hitung > X2 tabel maka Ho ditolak, artinya terdapat korelasi antara variabel tersebut artinya terdapat cukup bukti untuk mengatakan bahwa antara status responden dan sikap terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.
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